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Daam dunialinguistik telaah wacana baru mencapal perkembangan dalam menemukan bentuk dan arah
sekitar awal tahun 1970-an walaupun sebetulnya bidang telaah ini telah dimulai sgjak berabad-abad yang
lalu dengan nama, antaralain, "seni berbicara’, retorika. Bidang telaah ini mencapai kejayaannya pada Abad
Pertengahan, tetapi pada abad-abad selanjutnya bidang telaah ini telah memudar dari perhatian orang,
terutama pada awal abad XX. Pada awal abad itu orang memusatkan perhatiannya pada analisis kalimat atas
unsur-unsur yang lebih kecil; kalimat dipandang sentral dan otonom sehingga analisis mereka terlepas dari
konteks.

Daam Bahasa Indonesia penelitian wacana merupakan hal yang baru karena telaah wacana baru mendapat
perhatiaan orang setelah tahun 1980-an meskipun satu dasawarsa sebelum itu orang telah sadar akan konteks
dalam analisis bahasa. Namun, pengertian konteks di situ mengacu pada kalimat atau pemakaian bahasa
(pengaruh masuknya sosiolinguistik di Indonesia).Beberapa penulis telah membuka jalan bagi telaah wacana
bahasa Indonesia. Dardjowidjojo (1986) menelaah benang pengikat dalam wacana, Poedjosoedarmo { 1986)
membicarakan konstruksi wacana, dan Kaswanti Purwo (1987) menelaah pel esapan konstituen dan susunan
beruntun dalam menelusuri wacana bahasa Indonesia, serta Moeliono et a (1988) mengemukakan macam
wacana dan alat pembentuk wacana: kohesi dan koherensi.

Telaah pelesapan subjek merupakan telaah kohesi (cohesion), telaah perpautan antarkalimat dalam wacana
dan perpautan antarklausa dalam kalitnat. Kohesi itu sebagian dinyatakan melalui tata bahasa, disebut kohesi
gramatikal, dan sebagian yang lain dinyatakan melalui kosa kata, disebut kohesi leksikal. Kohesi gramatikal
meliputi pengacuan (reference), elipsis, dan penyulihan (substitution); sedangkan kohesi ‘leksikal meliputi
penyebutan ulang, sinonimi, dan kolokasi Konjungsi berada di garis batas antara kohesi gramatikal dan
kohesi leksikal (Halliday dan Hassan,1979:6). Dengan pertautan lain, kohesi itu dapat diwujudkan melalui
(a) pelesapan (deletion), (b) pemakaian pronomin a,(c) penyulihan, (d) penyebutan ulang, dan (e) pemakaian
konjungsi.
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